BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Pertama, bahwa ekstrak etanol herba putri malu diketahui mempunyai efek
anti asma dengan adanya peningkatan jumlah sel mast bronkus pada mencit
Balb/C yang disensitisasi dengan ovalbumin.

Kedua, peningkatan dosis ekstrak etanol herba putri malu mempengaruhi
peningkatan jumlah sel mast bronkus serta dosis 3,9 mg/20 g BB paling efektif
menurunkan jumlah sel mast pada mencit Balb/c yang disensitisasi dengan

ovalbumin.

B. Saran

Saran pada penelitian ini adalah :

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang efek antiasma
ekstrak herba putri malu dengan menggunakan parameter respon inflamasi yang
berbeda.

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang senyawa aktif yang

mempunyai aktivitas sebagai anti asma.
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Lampiran 1.Surat keterangan hasil determinasi tanaman putri malu

\d \ITHWERSI‘I'AS
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No :021/DET/UPT-LAB/25/11/2013
Hal : Surat Keterangan Determinasi Tumbuhan

Menerangkan bahwa :

Nama : Fridolina

NIM : 15092692 A

Fakultas : Farmasi Universitas Setia Budi

Telah mendeterminasikan tumbuhan : Putri Malu (Mimosa pudica L.)

Determinasi berdasarkan Steenis: FLORA

1b—2b-3b—-4b—-6b—7b—9b—10b— 11b— 12b— 13b — 15b. golongan 9. 197a — 198b — 200b
—201a—201a. familia 58. Mimosaceae. 1b — 6a — 5. Mimosa. 1a. Mimosa pudica L.

Deskripsi :

Habitus

Batang

Daun

Bunga

Buah

Pustaka

Herba, berbaring, ; tinggi 0,3 — 1,5 meter, daun-daun dengan cepat merapat/
menutup/layu dengan sendirinya saat disentuh. Menutupnya daun-daun bersifat
sementara, beberapa menit keadaan akan pulih seperti semula.

Akar pena kuat, bila dicabut langsung seluruhnya terangkat.

Bulat, seluruh batang tertutup rambut sikat, duri tempel bengkok mengarah miring
ke bawah. Daun penumpu bentuk lanset, panjang 1 cm.

: Apabila terkena sentuhan akan melipat, menyirip rangkap. Sirip terkumpul

rapat, panjang 4 — 5,5 cm. Anak daun tiap sirip 5 — 26 pasang, panjang 6 — 16
mm, lebar 1 -3 mm.

Bongkol memanjang, panjang 1 cm. Kelopak sangat kecil, bergigi 4, seperti selaput
putih. Tabung mahkota kecil, bertaju 4, seperti selaput putih. Benangsari 4, lepas,
berwarna ungu.

Polong pipih, bentuk garis, diantara biji-biji menyempit tidak dalam, pada
sambungan dengan dengan banyak rambut sekat panjang yang pucat, beruas 2 — 4,
panjang 1 — 2 cm, lebar 4 mm.

: Steenis C.G.G.J., Bloembergen S. Eyma P.J. (1978): FLORA, PT Pradnya Paramita.

J1. Kebon Sirih 46. Jakarta Pusat, 1978.

- :
§ artinah Wiryosoendjojo, SU
~

JI. Let.jen Sutoyo, Mojosongo-Solo 57127 Telp.0271-852518, Fax.0271-853275
Homebage : www.setiabudi.ac.id. e-mail : usbsolo@vahoo.com
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Lampiran 2.Surat Keterangan Penelitian.

DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS SEBELAS MARET
FAKULTAS KEDOKTERAN

LABORATORIUM HISTOLOGI

SURAT KETERANGAN
&/ /UN27.6.6.2.1/2013

Bagian Histologi Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret Surakarta menerangkan
bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama : Fridolina Eko

Nim . 15092692 A
Fakultas : Farmasi/ S1 Farmasi
Universitas  : Universitas Setia Budi

Telah melaksanakan kegiatan penelitian Skripsi S1 Farmasi di Bagian Histologi Fakultas
Kedokteran UNS dengan kegiatan :

1. Pembuatan preparat organ bronkus dengan pengecatan meteline blue
2. Pembacaan hasil penelitian preparat bronkus menggunakan fasilitas di bagian Histologi
Fakultas Kedokteran UNS.

Untuk keperluan data skripsi dengan judul :
Efek Pemberian Ekstrak Ethanol 70% Herba Putri Malu ( Mimosa Pudeca Linn ) pada Asma Alergi
dengan Parameter Hitung Sel Mast pada mencit Balb/C

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

NIP. 19660702 199802 2 001
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Lampiran 3.Surat keterangan hewan uji.

"ABIMANYU FARM"

v Mencit putih jantan ¥ Tikus Wistar v Swis Webster  Cacing v Mencit Jepang vV Kelinci New Zaeland
Ngampon RT 04 / RW 04. Mojosongo Kec. Jebres Surakarta. Phone 085 629 994 33 / Lab USB Ska

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa Mencit Swiss yang dibeli oleh:

Nama : Fridolina Eko

Alamat : Universitas Setia Budi Surakarta
Fakultas : Farmasi

Nim 115092692 A

Keperluan : Praktikum Penelitian

Tanggal 16 Mei 2013

Jenis : Mencit Swiss

Kelamin : Mencit Swiss Jantan

Umur 1+ 2 -3 bulan

Jumlah : 35 ekor jantan

Atas kerja samanya, kami mengucapkan terima kasih dan mohon maaf jika dalam
pelayanannya banyak kekurangan.
Demikian surat keterangan ini dibuat, semoga dapat digunakan sebagaimana

mestinya.

Surakarta, 15 Juni 2013
Hormat kami

Sigit Pramono

\



Lampiran 4.Foto tanaman herba putri malu dan serbuk herba putri malu

Serbuk herba putri malu
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Lampiran 5.Foto alat-alat penelitian

Moisture Balance
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Lampiran 6. Foto perlakuan hewan uji

Pemberian Ovalbumin secara oral.
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Lampiran 7.Foto pengambilan bronkus dan preparat apusan bronkushewan uji

Pengambilan jaringan bronkus

Preparat histologist Bronkus mencit.
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Lampiran 8. Foto hasil uji kualitatif kandungan kimia ekstrak herba putri malu

Identifikasi flavonoid Identifikasi saponin

Identifikasi tannin



Lampiran 9.Perhitungan kadar air serbuk herba putri malu

No Berat serbuk Kadar air

1 2g¢r 8,5 %

2  20r 9,0%

3  290r 8,5%
Rata-rata 8,66%

Rata-rata kadar air serbuk herba putri malu 3% 0.0+ 8% - 8,66%
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Lampiran 10.Pembuatan ekstrak herba putri malu

Data hasil penelitian diperoleh data berikut :

Serbuk herba putri malu Ekstrak kental % Rendemen

500 gr 30,36 6,07

Perhitungan % rendemen ekstrak etanol herba putri malu

Rumus :

% Rendemen Ekstrak berat ekstrak 100%

berat serbuk

30,36
— 0,
500 x 100 %

= 6,07 % b/b.
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Lampiran 11.Perhitungan Dosis ekstrak serbuk herba putri malu

A. Perhitungan Dosis
Dosis untuk pemakaian pada manusia 1,0 —1,5 gr(Anonim 1968).
Konversi dosis dari 1500 mg/20gr BB mencit.
=0,0026 x 1500
=39
Replikasi dosis
Dosis uji | :%XS,ng/ZO gr BB mencit
= 1,95 mg/20 gr BB mencit
Dosis uji Il ditentukan dari 1 x dosis | (1 x 39 mg / 20gr BB mencit)
= 3,9 mg/ 20gr BB mencit.
Dosis uji 111 ditentukan dari 2 x dosis | (2 x 3,9 mg/ 20gr BB mencit)
= 7,8 mg/ 20gr BB mencit.
B. Pembuatan larutan stock
Larutan stock dibuat 2 % dari ekstrak etanol 70% herba putri malu.
Larutan Stock 2% =2000 mg/ 100 ml
=20mg/ 1mi
Volume maksimal pemberian per oral mencit adalah 1 ml.
C. Volume pemberian ekstrak herba putri malu untuk mencit 20 g

Dosis | = 1,95mg/20 g BB mencit

=0,09ml<1ml
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Dosis Il = 3,9mg/20 g BB mencit

_39mg

= X
e 1ml

=0.19ml<1ml

Dosis 111 = 7,8 mg/20 g BB mencit

_ 7,8mg

= X
20mg 1ml

=0,39ml<1mi
Volume untuk variasi mencit disesuaikan.
D. Perhitungan dosis telfast®
Perhitungan dosis pemberian Tellfast® tablet untuk 20 g mencit
Larutan stok Tellfast® 2,4 % =120 mg/50 ml
= 2,4 mg/ml
Dosis pemberian satu kali pakai Tellfast® adalah 0,3 mg/20 g BB mencit

Volume pemberian =——x1ml

=0,125mi< 1 ml
E. Pembuatan CMC 0,5 %
0,5 g CMC dilarutkan dalam air dingin sedikit demi sedikit sampai

menjadi suspensi, kemudian ditambah air sampai volume 100 ml



Lampiran 12.Hasil hitung jumlah sel mast bronkus
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mg

Jumlah sel mast tiap . Rata-rata
Rata-rata jumlah .
lapangan pandang sel mast pada 3 jumlah
Perlakuan Mencit lapangan sel mast
I I Il pandang pada tiap
perlakuan
Kontrol 1 2 2 3 2
positif (telfast ®) 2 3 3 1 2
3 4 3 3 3 2
4 2 2 2 2
5 2 1 1 1
Kontrol negatif 1 4 5 4 4
(CMC 0,5 %) 2 7 6 6 6
3 8 6 7 7 6
4 5 6 4 5
5 7 8 8 8
Perlakuan | 1 3 3 4 3
Ekstrak herba 2 3 4 4 4
putri malu 1,95 3 3 4 3 3 3
mg 4 3 3 3 3
5 2 2 3 2
Perlakuan 1 1 1 2 1
IIEkstrak  herba 2 2 2 3 2
putri malu 3,9 3 2 2 2 2 2
mg 4 3 3 3 3
5 4 2 3 3
Perlakuan 1 3 2 3 2
IIEkstrak  herba 2 2 3 4 3
putri malu 7,8 3 2 4 4 3 3
4 3 3 4 3
5 2 3 3 2
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Lampiran 13.Foto histologi jaringan bronkus

1. Kelompok I (telfast ®)




2. Kelompok Il (CMC 0,5 %)
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3. Kelompok Il Ekstrak herba putri malu 1,95 mg
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4.  Kelompok IV Ekstrak Herba Putri Malu 3,9 mg
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5. Kelompok V Ekstrak Herba Putri Malu 7,8 mg
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Lampiran 14. Hasil analisa statistik parameter hitung sel mast bronkusdengan

One Way Anova

Descriptive Statistics

Mean

Std. Deviation

Minimum

Maximum

kelompok perlakuan

25

3.00

1.443

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

kelompok perlakuan

N

Normal Parameters®"®

Most Extreme Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation

Absolute

Positive

Negative

25

3.00}

1.443

.156

.156
-.156

779

.579

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.



Oneway

Test of Homogeneity of Variances

rata-rata jumlah sel mast
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Levene Statistic dfl df2 Sig.
1.888 4 20 152

ANOVA

rata-rata jumlah sel mast
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 53.360 4 13.340 14.822 .000}
Within Groups 18.000 20 .900
Total 71.360 24




Post Hoc Tests

Multiple Comparisons

rata-rata jumlah sel mast
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Tukey HSD

n J) 95% Confidence Interval

kelompo kelompo

k k

perlakua perlakua] Mean Difference

n n (I-9) Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound

1 2 -4.000 .600 .000 -5.80 -2.20
3 -1.000 .600 475 -2.80 .80
4 -.200 .600 .997 -2.00 1.60
5 -.600 .600 .852 -2.40 1.20

2 1 4.000" .600 .000 2.20 5.80
3 3.000" .600 .001 1.20 4.80
4 3.800° .600 .000 2.00 5.60
5 3.400° .600 .000 1.60 5.20

3 1 1.000 .600 AT75 -.80 2.80
2 -3.000° .600 .001 -4.80 -1.20
4 .800 .600 .675 -1.00 2.60
5 400 .600 961 -1.40 2.20

4 1 .200 .600 .997 -1.60 2.00
2 -3.800° .600 .000 -5.60 -2.00
3 -.800 .600 .675 -2.60 1.00
5 -.400 .600 .961 -2.20 1.40

5 1 .600 .600 .852 -1.20 2.40
2 -3.400 .600 .000 -5.20 -1.60
3 -.400 .600 .961 -2.20 1.40
4 400 .600 961 -1.40 2.20

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.




Homogeneous Subsets

rata-rata jumlah sel mast

Tukey HSD?

kelompok Subset for alpha = 0.05
perlakuan N 1 5

1 2.00

4 2.20

5 2.60

8 3.00

2 6.00
Sig. 475 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.
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